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BAB 1   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Seni pertunjukan merupakan salah satu dari beberapa kesenian yang ada di 

Indonesia. Seni pertunjukan sendiri adalah suatu bentuk karya seni yang begitu 

kompleks karena dalam wujudnya melibatkan lebih dari satu jenis karya seni. Pada 

umumnya seni pertunjukan tidak hanya sekedar menampilkan seni peran atau 

akting, namun dengan mengolaborasikan antara seni karya seni peran, seni musik 

dan seni artistik (seni rias) yang digunakan oleh para pemain pada seni pertunjukan 

teater. Teater kontemporer merupakan hasil pencarian/eksperimen gaya baru dari 

seorang seniman dengan memadukan unsur masa kini.  

Di jaman saat ini yang sering disebut dengan generasi Z (kelahiran tahun 1998 

hingga 2010) dan generasi A (kelahiran tahun 2010 hingga saat ini) atau yang biasa 

disebut ‘milineal’ & ‘alpha’ perlahan mulai melupakan keberadaan seni dan 

budaya, khususnya seni teater di daerah kota Pekalongan. Berdasarkan artikel NU 

online seni teater di daerah Pekalongan, Jawa Tengah selalu saja mengalami pasang 

surut seakan-akan tidak memiliki gairah dan beberapa mengatakan bahwa 

kelompok/sanggar teater di daerah Pekalongan mengalami stagnan atau terhenti. 

Hal ini sangat memprihatinkan melihat geliat seni teater di Pekalongan, sebab 

banyak terdapat pelaku seni namun atfosmer dari seni teater itu sendiri tidak terasa 

kuat.  

Maka dari itu Pekalongan membutuhkan prasarana yang dapat menunjang 

kegiatan seni pertunjukan. Pekalongan memang memiliki Museum Batik yang 

memamerkan karya-karya batik dari berbagai daerah. Namun terlepas dari kesenian 

Batik sayangnya, Kota yang terpilih sebagai Kota Kreatif Dunia ini tidak memiliki 

tempat untuk mengembangkan kesenian budaya lainnya. Suatu ruang/tempat sangat 

diperlukan sebagai wadah yang representatif sehingga masyarakat khususnya 

generasi ‘milineal dan alpha’ serta komunitas tertentu dapat mengembangkan seni 

dan budaya maupun menyalurkan bakat kesenian yang mereka miliki .Sehingga 
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dapat menjadi potensi untuk meningkatkan kembali gairah dalam mengapresiasikan 

seni dan budaya khususnya dalam seni teater yang mengalami pasang surut serta 

mampu melahirkan penggiat baru dalam dunia seni di kota Pekalongan.  

  

1.2 Pernyataan Masalah  

• Bagaimana perencanaan gedung Teater yang mampu menciptakan 

kenyamanan visual dan akustik yang baik bagi penonton?  

• Bagaimana menciptakan bentuk dan wajah bangunan Gedung Seni 

Pertunjukan dengan desain modern namun tetap mampu menunjukan 

karakteristik budaya ataupun lingkungan sekitar?  

  

1.3 Tujuan  

• Menciptakan gedung Teater yang mampu menjawab kebutuhan akustik dan 

visual yang baik..  

• Menciptakan bangunan Gedung Seni Pertunjukan dengan bentuk dan fasade 

modern yang mampu menunjukan karakteristik budaya dan lingkungan 

sekitar.  

  

1.4 Orisinalitas  

No  Judul Proyek  
Topik / Pendekatan 

yang diangkat  
Nama Penulis  

1  Gedung Seni Pertunjukan di 

Surakarta Jawa Tengah  

Arsitektur Post-  

Modern  

Vivien Candra  

2  Modern  Art  Center  At  

Bandung  

Arsitektur  

Suprematisme  

Iskandar Nugraha  

3  Pusat Seni dan Kebudayaan di 

Kuantan Singingi  

Arsitektur Tradisional  Sepli Yandri  

4  Pusat  Kebudayaan  Seni  

Tradisional Jawa “Surakarta”  

Arsitektur Tradisional  Aprillia Putri  

5  Gedung Seni Pertunjukan 

Kontemporer di Kota  

Pekalongan  

Arsitektur Modern  Carolus Brahma  

  

   


